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Abstrak

Telepon Selular (ponsel) saat ini tidak hanya digunakan
untuk  berkomunikasi ~ saja.  Seiring  dengan
perkembangannya paradigma media komunikasi sudah
bergeser ke teknologi telepon selular cerdas
(smartphone) yang juga bisa digunakan untuk memutar
file musik, memutar file video, berinternet, berbisnis,
online chatting, berkirim email dan masih banyak lagi.
Dengan berkembangnya ponsel cerdas tersebut,
memudahkan pengguna untuk mengakses informasi,
diantaranya informasi mengenai lokasi sebuah rumah
sakit yang merupakan salah satu informasi yang
bermanfaat bagi masyarakat. Kota Depok merupakan
kota yang memiliki visi sebagai kota siber (Cyber City),
oleh karenanya kemudahan untuk mengakses informasi
menjadi hal yang penting warga Depok. Aplikasi
berbasis smartphone Android ini menampilkan lokasi
rumah sakit yang berada di daerah Kota Depok.
Informasi yang ditampilkan mengenai nama rumah
sakit, alamat, nomor telepon rumah sakit, alamat
website serta informasi tambahan dan rumah sakit
rujukan yang bekerja sama dengan rumah sakit berupa
tampilan peta dan tulisan. Aplikasi ini bisa dijadikan
salah satu alternatif untuk pengaksesan informasi lokasi
rumah sakit yang ada di Depok, serta dapat membantu
warga yang baru tinggal di Depok untuk mengakses
Rumah sakit terdekat yang ada di kota Depok, sehingga
memudahkan untuk mengakses lokasi Rumah Sakit di
kota Depok.

Kata kunci :
Aplikasi, Android, Rumah Sakit

1. Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk di kota Depok begitu
pesat diiringi juga dengan semakin banyak rumah sakit
yang di bangun, hal ini menyebabkan warga kota Depok
dan sekitarnya dihadapkan pada semakin banyaknya
pilihan Rumah Sakit untuk keperluan pengobatan, untuk
mencari rumah sakit pilihan dan akses menuju rumah
sakit agar bisa mendapatkan layanan kesehatan yang
baik tanpa perlu mendatangi satu persatu rumah sakit di
kota Depok menjadi hal yang penting bagi warga Depok
mengingat ramainya jalan-jalan di kota Depok.
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Dengan perkembangan teknologi informasi bergerak
dengan sangat cepat. Perkembangan teknologi informasi
telah memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam
meningkatkan kegiatan manusia sehari-hari. Terutama
teknologi telepon seluler/ponsel pintar (smartphone)
yang terus berkembang dari masa ke masa, menyediakan
fasilitas yang dapat mempermudah berbagai kegiatan
manusia yang semakin kompleks. Oleh karena itu,
dibutuhkan adanya alat bantu komputasi sekaligus
komunikasi bersifat mobilitas yang tinggi. Dengan
berkembangnya ponsel pintar di Indonesia, banyak
bermunculan ponsel pintar yang menyediaka berbagai
sistem operasi salah satunya yaitu, sistem operasi
Android. Android yang bersifat open source ini
memudahkan para pengembang aplikasi untuk membuat
dan mengembangkan aplikasi yang ada.

Dengan adanya teknologi mobile tersebut,
dapat digunakan untuk mencari berbagai informasi,
salah satunya mencari informasi tentang lokasi
keberadaan rumah sakit khususnya di kota Depok.
Informasi mengenai rumah sakit dapat dikatakan salah
satu hal yang bermanfaat bagi warga, khususnya warga
Depok untuk mendapatkan informasi rumah sakit di kota
Depok. Aplikasi berbasis mobile ini diharapkan dapat
membantu mencari informasi tentang lokasi rumah sakit
secara lebih cepat dan mudah digunakan. aplikasi ini
menampilkan lokasi rumah sakit yang berada di daerah
Kota Depok, dengan tujuan mengefisienkan waktu untuk
mendapatkan informasi rumah sakit tanpa harus datang
langsung ke rumah sakit tersebut tersebut. Informasi
yang ditampilkan mengenai nama rumah sakit, alamat,
nomor telepon rumah sakit, informasi tambahan dan
rumah sakit rujukan yang bekerja sama dengan rumah
sakit berupa tampilan peta dan tulisan.

Informasi lainnya yang akan didapatkan selain
peta lokasi rumah sakit antara lain informasi seputar
rumah sakit seperti nama rumah sakit, alamat, nomor
telepon rumah sakit dan informasi tambahan tentang
rumah sakit berupa tampilan peta dan tulisan. Selain itu
juga menampilkan informasi tentang perawatan medis
Dengan adanya aplikasi ini, pengguna dapat mengetahui
lokasi keberadaan rumah sakit terdekat dari posisi
pengguna berada. Informasi tersebut disajikan dalam
bentuk peta elektronik pada perangkat ponsel pintarnya.

Aplikasi Pemetaan Rumah Sakit di Kota Depok
menggunakan tools (software) seperti Adobe Photoshop
CS 3, Eclipse IDE, Android Virtual Device seperti
emulator, ADT Plugin, dan Android SDK sebagai
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environment untuk menjalankan aplikasi. Salah satu
sistem operasi yang mendukung untuk tercapainya
pembuatan aplikasi tersebut adalah sistem operasi
android. Pengguna android dari waktu ke waktu
semakin meningkat sesuai dengan penelitian dari
ComScore Mobilens yang diumumkan pada Selasa
(3/4/2012). Riset dilakukan terhadap 234 juta pengguna
ponsel berusia di atas 13 tahun di Amerika Serikat.
Hasilnya android menempati urutan teratas dalam
prosentase kenaikan pengguna dari 47,3% di desember
2011, naik 3,7% menjadi 51% di maret 2011 [1].

2. Tinjauan Pustaka
Mengenal Komponen Android

Android merupakan subset perangkat lunak
untuk perangkat mobile yang meliputi sistem operasi,
middleware dan aplikasi inti yang di rilis oleh google,
sedangkan android SDK (software development Kkit)
menyediakan tools dan APl yang di perlukan untuk
mengembangkan aplikasi pada platform android dengan
menggunakan bahasa pemprograman java [2]. Karena
perkembangan tersebut mengakibatkan meningkatnya
aplikasi-aplikasi mobile berbasis android [3]. Android
ada di mana-mana. Nantinya, Android akan berada di
mobil dan semua jenis tempat-tempat lain juga [4]. Oleh
karena itu nantinya aplikasi yang akan dibuat dapat
dijalankan di ponsel bersistem operasi android agar
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang pada
umumnya ingin informasi yang mudah diakses dan cepat
serta informasinya tepat.

Komponen-komponen dasar pada android yang
sangat sering digunakan yaitu edittext,button, spinner,
checkbox, radio group, dan ticker [5].

Fitur yang tersedia pada platform android
Fitur yang tersedia pada platform android saat ini
[2] antara lain :

1. Framework aplikasi yang  mendukung
penggantian komponen dan reusable

2. Mesin virtual dalvik berjalan diatas linux kernel
dan dioptimalkan untuk perangkat mobile

3. Integrated browser berdasarkan open source
engine webkit

4. Grafis yang dioptimalkan dan didukung oleh
library grafis 2D yang terkustomisasi, grafis 3D
berdasarkan  spesifikasi openGL ES 1,0
(Opsional akselerasi hardware)

5. SQLite untuk penyimpanan data

6. Media Support yang mendukung audio,video,
dan gambar (MPEG4, H.264, MP3, AAC,
AMR,JPG,PNG, GIF)

7. GSM Telephony (tergantung hardware)

8. Bluetooth, EDGE,3G, dan WIFI (Tergantung
hardware)

9. Dukungan Perangkat tambahan : Android dapat
memanfaatkan kamera, layar  sentuh,

accelometers, magnetometers, GPS, Akselerasi
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2D(dengan  perangkat Orentasi, Scalling,
konversi format piksel) dan akselerasi grafis 3D
Multi-touch kemampuan layaknya handset
modern yang dapat mengguraikan dua jari atau
lebih untuk berinteraksi dengan perangkat.
Lingkungan Development yang lengkap dan
kaya termasuk perangkat emulator, tools untuk
debugging, profil dan kinerja memori, dan
plugin untuk Eclipse IDE

Market seperti kebanyakan Handphone yang
memiliki tempat penjualan aplikasi, Market
pada android merupakan katalog aplikasi yang
dapat di download dan di install pada
Handphone melalui internet

10.

11

12.

Arsitektur Android

Avrsitektur android [2] terdiri dari :
Linux Kernel
Libraries
Android-Runtime
Framework-aplikasi
Applications

arwbdE

Android telah menyertakan aplikasi inti seperti email
client, sms, kalender, peta, browser, kontak, dan lain-
nya. Semua aplikasi tersebut ditulis dengan
menggunakan bahasa pemrograman java.

3. Metode Penelitian

Dalam membuat rancangan aplikasi ini, metode
penelitian yang dilakukan berupa :

Mengambil dan mengumpulkan data dan mencari pada
laman www.depok.go.id dan www.depoklik.com, lalu
mengecek secara langsung rumah sakit tersebut untuk
mengetahui letak koordinat lokasi pada peta dengan
menggunakan ponsel yang mendukung GPS dan
mengecek ulang seluruh informasi yang dibutuhkan
mengenai rumah sakit tersebut.

Melakukan analisis kebutuhan, tahap pertama dalam
pembuatan aplikasi ini adalah analisis kebutuhan
pengguna. Dalam kasus ini, pengguna membutuhkan
kemudahan akses informasi terhadap kebutuhan akan
pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, aplikasi ini
dirancang untuk berjalan di lingkungan telepon pintar
agar mempermudah pengguna dalam
mempergunakannya secara portabel.

Merancang aplikasi, dalam tahap ini akan dirancang
aplikasi  berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan.

Merancang tampilan aplikasi, rancangan tampilan
aplikasi ini menunjukkan tampilan awal sampai
dengan tampilan akhir sistem aplikasi. Tahap ini masih
merupakan bagian dari tahap perancangan aplikasi.
Perancangan antarmuka aplikasi pemetaan sakit ini
terdiri dari perancangan halaman pembuka, halaman
menu utama, halaman peta lokasi rumah sakit,
halaman pencarian rumah sakit, halaman tampilan
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informasi rumah sakit dan halaman deskripsi tentang

aplikasi.
- Pengkodean program, setelah tahap perancangan
selesai  dikerjakan, tahap selanjutnya adalah

implementasi dan unit tes. Pada proses implementasi
termasuk di dalamnya adalah tahap pengodean
aplikasi. Pembuatan kode program aplikasi pemetaan
rumah sakit di kota Depok ini menggunakan program
Eclipse Galileo, dan Android SDK.

Kompilasi, setelah tahap pengodean aplikasi ini
selesai, tahap selanjutnya adalah kompilasi untuk
mengetahui apakah aplikasi ini berjalan atau tidak
Implementasi pada ponsel android, setelah proses
kompilasi pada emulator android berjalan dengan baik
dan tidak memunculkan pesan kesalahan, selanjutnya
tahap implementasi pada ponsel android . project yang
telah dibuat sebelumnya menjadi file installer android

(.apk).

4. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi Sistem Informasi Geografis Rumah
Sakit Di Kota Depok Berbasis Platform Android adalah
sebuah aplikasi pemetaan elektronik yang berguna untuk
menunjukkan lokasi rumah sakit terdekat dari lokasi
penggunanya, khususnya yang berada di kota Depok,
Jawa Barat. Sehingga dengan bantuan aplikasi ini,
pengguna dapat mengetahui lokasi rumah sakit terdekat
dari posisinya saat ini sekaligus mendapatkan informasi
terkait rumah sakit tersebut seperti nama rumah sakit,
alamat lengkap dan nomor telepon. Dalam aplikasi ini,
pengguna juga dapat langsung menghubungi sakit
tersebut tanpa perlu memasukkan secara manual nomor
telepon rumah sakit yang dituju.

Pembuatan aplikasi ini menggunakan model
pengembangan air terjun (water fall) [6]. Tahap pertama
akan dilakukan analisis kebutuhan dari aplikasi ini. Hasil
dari analisis tersebut kemudian dilakukan perancangan
aplikasi. Tahap selanjutnya pengujian perangkat lunak

Menampilkan Peta Lokas

Menampilkan Halaman
Pembuka

Melakukan Pencarian
Rumah Sakit

Menampilkan Tentang

Menampilkan
Rumah Sakit

Memilih Rumah Sakit Terdekat

Informas
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yang telah dirancang. Tahap berikutnya adalah
implementasikan aplikasi ini dan melakukan unit testing.
Kemudian akan dilakukan pengujian secara tereintegrasi
terhadap aplikasi tersebut, jika ditemukan kesalahan
maka aplikasi ini akan diperbaiki dan di uji ulang.
Sedangkan jika aplikasi ini layak digunakan, aplikasi ini
akan digunakan oleh masyarakat umum.

Analisis Kebutuhan

Tahap pertama dalam pembuatan aplikasi ini
adalah analisis kebutuhan pengguna. Dalam kasus ini,
pengguna membutuhka informasi berupa alamat rumah
sakit, no telepon rumah sakit, alamat website rumah
sakit dan akses kendaraan umum menuju rumah sakit.
Oleh karena itu, aplikasi ini dirancang untuk berjalan di
lingkungan telepon pintar agar mempermudah pengguna
dalam mempergunakannya secara portabel. Telepon
pintar dipilih, karena saat ini banyak sekali peredaran
telepon genggam khususnya telepon pintar yang selain
dilengkapi dengan fasilitas seperti melakukan panggilan
dan akses internet, juga dilengkapi dengan adanya fitur
GPS (Global Positioning System) yang mampu
menunjang aplikasi ini. Sedangkan pemilihan sistem
Android sebagai platform adalah kemudahan untuk
mengintegrasikan peta (GoogleMaps) dengan aplikasi
yang akan dibuat, juga semakin banyaknya produsen
telepon pintar yang mengadopsi sistem operasi tersebut.

Perancangan Aplikasi

Dalam tahap ini akan dirancang aplikasi
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.

Rancangan Diagram Use Case

Gambar 2 di bawah ini merupakan model
interaksi antara pengguna dan Aplikasi Pemetaan
Rumah Sakit Di Kota Depok Berbasis Platform Android
menggunakan Diagram Use Case.

»( Panggilan Telepon

Menunjukkan Posisi Pengguna

Memilih Jenis Peta

Tampilan satelit
Tampilan Lalu Lintas

Gambar 2. Rancangan Diagram Use Case

Gambar rancangan diagram use case di atas
menggambarkan interaksi antara pengguna (manusia)
dengan sistem  aplikasi. Diagram tersebut

menghubungkan pengguna sistem aplikasi berhubungan
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dengan menu utama, menampilkan peta beserta penanda
rumah sakit yang tersebar, menampilkan informasi
seputar rumah sakit yang dipilih, melakukan panggilan
ke sakit tersebut, menemukan lokasi pengguna,
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melakukan pencarian rumah sakit berdasarkan nama
rumah sakit, memilih jenis peta yang ditampilkan,
menampilkan halaman tentang aplikasi dan keluar dari
aplikasi.

Rancangan Diagram Activity

ISSN: 2302 - 3805

Gambar 3 di bawah ini merupakan model
perancangan alur aktivitas dalam rancangan sistem
Aplikasi Penunjuk Lokasi Rumah Sakit Di Kota Depok
Berbasis Platform Android menggunakan Diagram
Activity:

Gambar 3 Rancangvan Diagram Activity

Gambar 3 menjelaskan bahwa terdapat
beberapa alur aktivitas dalam rancangan sistem aplikasi
penunjuk lokasi rumah sakit. Alur berawal dari
menampilkan halaman pembuka dan disusul dengan
halaman menu utama. Setelah itu terdapat pilihan
aplikasi yaitu pilihan peta lokasi rumah sakit, pilihan
pencarian rumah sakit, pilihan tampilan halaman tentang
aplikasi, dan pilihan keluar dari aplikasi.

Pada aktivitas peta lokasi rumah sakit
menunjukkan halaman peta yang juga ditandai dengan
penanda posisi rumah sakit. Halaman peta yang
ditampilkan dapat dipilih jenis tampilannya. Tampilan
peta dibagi menjadi tiga jenis yaitu tampilan peta, satelit
dan tampilan lalu lintas. Selain itu, pengguna dapat
mengetahui posisinya melalui lokasi saya, dan pengguna
dapat mencari rumah sakit melalui cari lokasi. Dari
posisi yang dipilih memungkinkan pengguna untuk
mendapatkan informasi rumah sakit yang dipilihnya.
Pada aktivitas informasi rumah sakit tersebut, pengguna
dapat melakukan panggilan telepon. Pada aktivitas
menampilkan halaman tentang aplikasi akan ditunjukkan

deskripsi singkat tentang aplikasi tersebut. Dan pada
aktivitas keluar maka aplikasi akan dihentikan atau
ditutup.

Struktur Navigasi

Struktur navigasi sangat penting dalam
pembuatan suatu aplikasi, struktur navigasi juga
menjelaskan hubungan antar halaman, dan memberikan
penjelasan mengenai alur cerita sebuah program atau
aplikasi. Peta navigasi sangat berguna karena peta ini
yang akan menjadi arah dan acuan dari aplikasi yang
dibuat. Pada aplikasi ini menggunakan struktur navigasi
hierarki. Navigasi hierarki, merupakan suatu struktur
yang mengandalkan percabangan untuk menampilkan
data berdasarkan kriteria tertentu. Setelah menentukan
struktur navigasi maka dibuatlah peta navigasi. Peta
navigasi menunjukkan arah dari perjalanan aplikasi dan
merupakan struktur penting dalam pembuatan aplikasi
multimedia. Gambaran peta navigasi aplikasi yang
digunakan penulis dapat dilihat pada gambar 4 berikut

llalaman Fembuka

Menu Utama

I

Meta Lokasi Rumah Sakit

I
| Tarnpilan Pula |

Tampilan Informasi

| Meru Lampil Pela Menu Carl

h ¥ P

Cari Tentang Keluar

{

Menarnpilk ane Risrmah sakil

Gambar 4. Struktur Navigasi Aplikasi
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Gambar 5 Output Tampilan Aplikasi
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Perancangan Tampilan

Tahapan selanjutnya adalah dengan membuat
rancangan tampilan aplikasi ini yang menunjukkan
tampilan awal sampai dengan tampilan akhir sistem
aplikasi. Tahap ini masih merupakan bagian dari tahap
perancangan aplikasi. Perancangan antarmuka aplikasi
pemetaan sakit ini terdiri dari perancangan halaman
pembuka, halaman menu utama, halaman peta lokasi
rumah sakit, halaman pencarian rumah sakit, halaman
tampilan informasi rumah sakit dan halaman deskripsi
tentang aplikasi.

Pengkodean Program

Setelah tahap perancangan tampilan selesai
dikerjakan, tahap pengkodean aplikasi. Pembuatan kode
program aplikasi pemetaan rumah sakit di kota Depok
ini menggunakan program Eclipse Galileo, dan Android
SDK yang dimulai dari pembuatan halaman pembuka,
halaman menu utama, halaman peta lokasi rumah sakit,
halaman pencarian rumah sakit, halaman tampilan
informasi rumah sakit dan halaman deskripsi tentang
aplikasi.

Kompilasi

Setelah tahap pengodean aplikasi ini selesali,
tahap selanjutnya adalah kompilasi untuk mengetahui
apakah aplikasi ini berjalan atau tidak. Kemudian akan
muncul Emulator Android yang berjalan dengan aplikasi
yang telah kita kodekan sebelumnya. Tunggu beberapa
saat hingga emulator dapat digunakan dan akan muncul
aplikasi yang telah dikodekan sebelumnya. Gambar 5
diatas menampilkan contoh tampilan-tampilan pada
emulator android hasil proses kompilasi

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dari hasil uji coba dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan beberapa hal berikut:
Dari pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
emulator Android SDK dan penerapannya pada telepon
pintar berbasis Android, didapatkan hasil bahwa aplikasi
pemetaan rumah sakit di kota Depok ini dapat berjalan
dengan baik.

Saran

Penulis menyarankan agar di dalam aplikasi ini
ditambahkan dengan fitur penunjuk arah atau rute dalam
peta rumah sakit,data rumah sakit yang disajikan tidak
hanya terbatas di kota Depok saja melainkan di kota-
kota lain, misal Jabodetabek .dan juga aplikasi ini tidak
hanya menampilkan rumah sakit saja melainkan dapat
mengakses klinik,rumah bersalin dan puskesmas.
Selain itu, saat ini pengguna telepon pintar Android
masih sedikit dibanding telepon pintar lain, sehingga ke
depannya aplikasi ini dapat dikembangkan untuk
platform ponsel pintar lainnya.

013

20-12

ISSN: 2302 - 3805

Daftar Pustaka

[1] http://tekno.kompas.com., 10 April 2012

[2] Mulyadi.Membuat Aplikasi Untuk Android.
Yogyakarta : Multimedia Center Publishing. 2010.

[3] Safaat, Nazrudin. Pemrograman Aplikasi Mobile

Smartphone dan Tablet PC Berbasis Android.

Bandung : Informatika, 2011.

Murphy, Mark L.Beginning Android.United States

of America: Apress. 2009

Michael Siregar, Ivan. Mengembangkan Aplikasi

Enterprise Berbasis Android. Jakarta : Gava

Media.2011.

Hermawan, Budi. Information System Software.

http://budihermawan.net. 10 April 2012.

http://www.depok.go.id, 10 April 2012

http://www.depokklik.com, 10 April 2012

[4]
[5]

[7]

[8]
[9]

Biodata Penulis

Dharmayanti, memperolen gelar Sarjana Teknik (S.T.),
Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri
Universitas Gunadarma, lulus tahun 1999. Tahun 2003
memperoleh gelar Magister Manajemen Sistem Informasi
(MMSI) dari Program Pasca Sarjana Universitas Gunadarma.

Fitrianingsih, memperoleh gelar Sarjana Komputer (S.Kom.),
Program Studi Sistem Informasi Fakultas llmu Komputer dan
Teknologi Informasi Universitas Gunadarma, lulus tahun 1999.
Tahun 2003 memperoleh gelar Magister Manajemen Sistem
Informasi (MMSI) dari Program Pasca Sarjana Universitas
Gunadarma.

Parno, memperoleh gelar Sarjana Komputer (S.Kom.),
Program Studi Sistem Informasi Fakultas llmu Komputer dan
Teknologi Informasi Universitas Gunadarma, lulus tahun 1999.
Tahun 2003 memperoleh gelar Magister Manajemen Sistem
Informasi (MMSI) dari Program Pasca Sarjana Universitas
Gunadarma.

Eko Putra, Mahasiswa Angkatan 2008 , Program Studi Sistem
Informasi Universitas Gunadarma.

Andhika Prakasa Kasma, Mahasiswa Angkatan 2009 ,
Program Studi Sistem Informasi Universitas Gunadarma.



	cover prosiding1.pdf
	cover prosiding2.pdf
	Bagian Isi.pdf
	Makalah 01-07.pdf
	Sekat1.pdf


	cover prosiding3.pdf
	Claud Computing M119-0003.pdf
	PENERAPAN CLOUD COMPUTING SEBAGAI SARANA PEMBELAJARAN SISWA

	Computer Network M014-0002.pdf
	ABSTRACT
	1.  Pendahuluan
	2.  Tinjauan Pustaka
	Prototyping Methodology  
	XML Parser

	3.  Metode Penelitian
	Functional Requirements
	Nonfunctional requirements
	3.2 Pemodelan Fungsional
	 Use case diagram pada gambar 4. Menggambarkan penjelasan sistem dan fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi yang dapat dikerjakan oleh aktor. Pada aplikasi ini memiliki satu aktor yaitu user. User mempunyai hak tidak terbatas yang dapat mengakses semua fitur yang terdapat dalam halaman web.


	4.1 Tahap Perancangan

	4.2 Tahap Testing dan Implementasi
	5. Kesimpulan dan Saran                  
	Saran 

	Daftar Pustaka 

	Computer Network M061-0002.pdf
	[4]  MSDN, 2012, Failover Cluster, http://msdn.microsoft.com/en-us/library/ ff650328.aspx (September 2012)

	Computer Network M169-0002.pdf
	(studi kasus di STEKOM PAT Semarang)

	Computer Network M189-0002.pdf
	ANALISIS PERBANDINGAN EFISIENSI ENERGI TMAC                                               DENGAN  CSMA IEEE 802.15.4 DI  JARINGAN SENSOR NIRKABEL

	Computer Vision M067-0004.pdf
	SEGMENTASI MODEL AKTIF KONTUR SBGFRLS PADA PAMOR KERIS

	Computerg Graphic M138-0002.pdf
	PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF PENGENDALI MAGNETIK BERBASIS MULTIMEDIA                 DI BLPT YOGYAKARTA
	Dari beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya: Srikandi Lista [3], Nurseto Tejo[5], Tugur Hadi [6], mengenai suatu system pembelajaran, maka akan dikembangkan sebuah system pembelajaran dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pengendali Magnetik Berbasis Multimedia Di BLPT Yogyakarta.

	Data Mining M100-0002.pdf
	TEKNIK DATA MINING DAN DECISION SUPPORT SYSTEM UNTUK    KEUNGGULAN BERSAING (Study Kasus Perusahaan TV Kabel ) 

	Data Mining M136-0002.pdf
	1. Pendahuluan
	2. Tinjauan Pustaka
	2.1. Pengembangan Hierarchical Clustering
	2.2 CURE

	3. Cluster Validation
	3.1 Korelasi
	3.2 Cohession and Separation
	3.3 Silhouette Coefficient
	3.4 Dunn Index
	3.4 Davies-Bouldin Index

	4. Hasil dan pembahasan
	5. Kesimpulan
	6. Daftar Pustaka

	Untitled-1.pdf
	Page 1

	Database Management M033-0003.pdf
	SISTEM INFORMASI DAN REGISTRASI TERNAK PADA KELOMPOK PETERNAK KAMBING DI MALANG

	Database Management M053-0002.pdf
	RANCANG BANGUN KONSEPTUAL BASIS DATA KLINIK 24 JAM

	Game Development M046-0002.pdf
	MEMBANGUN : “BATTLE DRONE” BATTLE CARD 4 KIDZ
	Barcode yang dicetak pada setiap kartu adalah barcode 1 dimensi Code 39. Pengujian dilakukan pada salah satu kartu Gear “Gigantic V” yang memiliki kode : 11111 (lihat pada gambar 15) dengan menggunakan barcode scanner ARGOX AS-8120.

	GIS M034-0001.pdf
	APLIKASI FRIEND TRACKER BERBASIS ANDROID SMARTPHONE MENGGUNAKAN GPS TRACKING

	Information Systems M027-0002.pdf
	PENGUKURAN USABILITY  APLIKASI  SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ZAKAT TERINTEGRASI (SIMZAKI) MENGGUNAKAN PARTIAL LEAST SQUARE (PLS)

	Information Systems M115-0003.pdf
	SISTEM INFORMASI MANAJEMEN CAIRAN INFUS

	Information Systems M168-0003.pdf
	(studi kasus di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya)
	Kata Kunci : 


	Intelligent System M029-0004.pdf
	HYBRID ARTIFICIAL BEE COLONY : PENYELESAIAN BARU POHON RENTANG BERBATAS DERAJAT 

	Intelligent System M187-0002.pdf
	SISTEM REKOMENDASI TAG PADA DOKUMEN BLOG
	MENGGUNAKAN LATENT SEMANTIC INDEXING

	Intelligent System M148-0003.pdf
	ALGORITMA GENETIK TABU SEARCH DAN MEMETIKA PADA PERMASALAHAN PENJADWALAN KULIAH 
	Pada Gambar 3 dan Gambar 4 terdapat lingkaran berwarna biru menandakan adanya proses elitisme yang berjalan dengan baik dari tiap iterasi. Elitisme adalah proses pengkopian individu yang bernilai fitness tertinggi atau memiliki jumlah penalti paling kecil dari setiap evolusi agar tidak hilang pada generasi selanjutnya karena adanya hasil evolusi yang berbeda-beda dari setiap kali dilakukan iterasi. Untuk lingkaran yang berwarna hijau menandakan bahwa pada iterasi tersebut memiliki solusi terbaik dari 10 solusi yang ada dengan jumlah penalti paling kecil.
	Keunggulan sistem ini pada aplikasi penjadwalan kuliah yang menggunakan dua metode heuristic yaitu Algoritma Genetik Tabu Search dalam menentukan dan menghasilkan  keluaran penjadwalan kuliah yang optimal ini dibuat dengan tujuan mempermudah pembuatan penjadwalan kuliah secara otomatis dan mencegah adanya kesalahan dari faktor manusia seperti yang diterapkan dalam pembuatan jadwal secara manual. Selain itu, sistem ini bisa sebagai acuan dalam menentukan algoritma yang lebih unggul dan optimal untuk digunakan dalam penerapannya ke dalam bentuk penjadwalan kuliah. Kelemahan sistem ini masih menggunakan bahasa pemrograman MATLAB tanpa menggunakan bantuan database sebagai masukannya. Data masukannya dibuat secara manual dalam bentuk file Microsoft Excel.
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


	Mobile Application M047-0002.pdf
	3.1 Arsitektur Sistem
	3.2 Analisis Proses
	3.3 Pemodelan Sistem
	4.1 Pengujian Sistem
	5.1 Kesimpulan

	Mobile Application M079-0002.pdf
	PEMODELAN APLIKASI INTEGRATED LEARNING SYSTEM BERBASIS MOBILE 

	Mobile Application M125-0002.pdf
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	3. METODE PENELITIAN
	3.1 Perancangan
	3.2 IMPLEMENTASI

	4. KESIMPULAN

	Multimedia Application M032-0002.pdf
	MELALUI ELEARNING BERBASIS MULTIMEDIA


